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ABSTRAK 

 Engine bleed valve adalah valve pengatur suplai aliran udara bertekanan yang 
dibutuhkan oleh sistem lain pada pesawat terbang. Sistem yang saling berkaitan 
menciptakan kenyamanan dan keamanan pada penumpang. Engine bleed valve dalam 
keadaan normal tertutup dan diatur oleh selenoid bleed valve dengan mengawasi suhu serta 
tekanan yang ada pada sistem. Berlebihnya suhu dan tekanan dalam sistem menyebabkan 
menutupnya engine bleed valve. Keadaan engine bleed valve macet terbuka (stuck open) 
atau tidak mau menutup menyebabkan tekanan serta suhu berlebih pada sistem yang dapat 
berbahaya bila berkelanjutan. Data di analisis menggunakan diagram ishikawa untuk 
mengetahui penyebab engine bleed valve yang macet dalam posisi terbuka (stuck open) 
atau tidak mau menutup. Berdasarkan analisis menggunakan diagram ishikawa, terjadinya 
engine bleed valve macet terbuka (stuck open) atau tidak mau menutup dikarenakan 
metode, peralatan, SDM, material, dan lingkungan tempat bekerja yang tidak sesuai. Oleh 
karena itu, dilakukan analisis, penanganan, serta pencegahan pada kasus engine bleed valve 
macet terbuka (stuck open) atau tidak mau menutup. 
 

Kata kunci: engine bleed valve, selenoid bleed valve, stuck open, tekanan.              
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ABSTRACT  

 The engine bleed valve is a pressure air flow supply regulating valve required by 
other systems on the aircraft. Interconnected systems create comfort and safety for 
passengers. The engine bleed valve is normally closed and regulated by the selenoid bleed 
valve by monitoring the temperature and pressure of the system. Excessive temperature 
and pressure in the system caused the engine to close the bleed valve. The state of the 
engine bleed valve is stuck open or unwilling to close causing pressure and excessive 
temperature on the system which can be dangerous if sustained. The data is analyzed using 
ishikawa diagram to find out the cause of engine bleed valve that is stuck open or does not 
want to close. Based on the analysis using ishikawa diagram, the occurrence of engine 
bleed valve stuck open or unwilling to close due to methods, equipment, human resources, 
materials, and environment where work is not appropriate. Therefore, analysis, handling, 
and prevention is carried out in the case of engine bleed valve stuck open or do not want 
to close.  
 
Keywords: engine bleed valve, selenoid bleed valve, stuck open, pressure. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Penerbangan merupakan salah satu moda transportasi yang paling maju 

hingga saat ini. Selain itu, pesawat terbang menjadi pilihan sebagai transportasi 

yang aman, cepat, dan nyaman karena dapat menempuh jarak yang jauh dengan 

waktu yang singkat dibandingkan dengan moda transportasi lainnya. 

 Dalam menjamin kenyamanan dan keselamatan penumpang, diperlukan 

perawatan pesawat yang dapat menjamin kedua hal tersebut. Karena itu, 

perawatan pesawat harus dilakukan dengan teliti dan juga efisien sesuai standar 

dan prosedur yang berlaku. 

 Salah satu pesawat milik maskapai Garuda Indonesia mengalami 

kejadian Engine bleed valve not closed saat engine shutdown dengan indikasi 

pada cockpit menunjukkan Bleed Fault yang tentunya dapat mengganggu 

kenyamanan penumpang pada cabin pesawat. 

 Engine bleed valve merupakan sistem pneumatic pada pesawat terbang 

yang digunakan untuk proses starting dan pemasok tekanan pada cabin 

pesawat. Kegagalan dalam sistem engine bleed valve dapat membahayakan kru 

dan penumpang dalam penerbangan. Maka dari itu penyusun ingin mengangkat 

judul tugas akhir yaitu Studi Kasus Engine Bleed Valve Not Closed saat Engine 

Shutdown pada pesawat Airbus 330-300. 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hanya membahas sistem pneumatic Airbus 330-300 

2. Tidak membahas penggunaan pneumatic pada sistem lain (ACM, Starter, 

Anti Iceing, dan sebagainya)  

3. Tidak membahas kelistrikan daripada Airbus 330-300   
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mendeskripsikan penyebab Engine Bleed Valve Not Closed, 

2. Mengatasi permasalahan yang telah disebabkan oleh Engine bleed valve 

3. Melakukan tindakan pencegahan terjadinya Engine bleed not closed agar 

dapat meningkatkan kenyamanan dan keamanan penumpang, 

1.4 Manfaat Penulisan 

1. Dapat mengetahui penyebab terjadinya Engine Bleed Valve Not Closed, 

2. Dapat mengatasi kejadian Engine Bleed Valve Not Closed, 

3. Dapat menentukan prosedur yang dilakukan dan referensi yang digunakan 

saat terjadi kejadian Engine Bleed Valve Not Closed. 

1.5 Metode Penulisan 

  Metode yang digunakan dalam menyelesaikan laporan tugas akhir 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan cara pengumpulan data 

a) Data primer 

1) Pilot Report 

 Adalah data yang diterima dari engineering PT GMF 

AeroAsia Tbk. Data yang diterima berupa spreadsheet pilot report 

yang dilaporkan oleh pilot mengenai kondisi pesawat yang janggal. 

2) Maintenance Report 

 Berisi laporan perawatan yang dilakukan oleh mekanik 

mengenai keadaan pesawat yang mengalami suatu kegagalan pada 

sistem pesawat terbang. Data yang diterima berupa spreadsheet 

maintenance report. 

3) Observasi lapangan 

Observasi di lapangan dilaksanakan pada hanggar 3. Bentuk 

data yang diperoleh merupakan foto komponen yang mengalami 

kegagalan pada saat pesawat beroperasi.  
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b) Data sekunder 

1) Troubleshooting Manual 

Merupakan panduan dalam menangani permasalahan pesawat 

Airbus yang mungkin terjadi di lapangan. 

2) Aircraft Maintenance Manual  

  Merupakan panduan untuk mekanik dalam melaksanakan 

kegiatan perawatan pesawat udara agar sesuai dengan kelayakan 

pengoperasian pesawat. Aircraft Maintenance Manual berisi 

panduan dalam kegiatan bongkar pasang, inspeksi, dll.  

2. Metode Pembahasan  

a) Metode Literatur 

Merupakan metode yang mengumpulkan data primer dan 

sekunder lalu dihubungkan satu dengan yang lain sehingga menjadi 

terpadu dan dapat dipahami. 

b) Metode Observasi 

Merupakan metode yang mengacuh kepada pengamatan suatu 

objek agar dapat menemukan informasi di dalam objek tersebut. Metode 

ini menggunakan Indera manusia pada suatu kejadian yang diamati 

sehingga mendapatkan rekaman akan memori dari kejadian tersebut.  

1.6 Sistematika penulisan     

Secara garis besar penulis membuat tugas akhir ini menjadi beberapa 

bab, yaitu: 

BAB I : Pendahuluan  

 Merupakan bagian pertama dari tugas akhir ini yang berisi mengenai latar 

belakang sampai metode penelitian yang digunakan ketika mengerjakan tugas 

akhir ini. Bab ini memberikan informasi yang cukup dalam mengenai tema yang 

diangkat penulis. 

BAB II : Tinjauan Pustaka  

 Merupakan perbandingan dan klarifikasi yang mendukung dalam bentuk 

data teori sehingga tugas akhir memiliki dukungan secara ilmiah. 
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BAB III : Metedologi Penelitian 

 Merupakan isi dari tugas akhir yang menjelaskan secara detail mengenai 

penyebab hingga penyelesaian masalah yang terjadi. Pada bab ini memuat 

informasi keadaan komponen, jadwal perawat, dan pengumpulan dokumen 

secara lengkap. 

BAB IV : Pembahasan 

 Merupakan penyelesaian akan masalah yang terjadi dan pencegahan agar 

kejadian tersebut tidak terulang lagi.  

BAB V : Kesimpulan dan Saran  

 Berisi kesimpulan dan saran mengenai kejadian yang diangkat menjadi 

tugas akhir agar ke depannya diharapkan tidak terjadi masalah yang sama 

sehingga dalam meningkatkan keselamatan dan keamanan transportasi pesawat 

terbang.     
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada saat troubleshooting 

penyebab yang paling sering muncul pada saat engine bleed not closed  

adalah bleed valve assy  

2. Penyelesaian masalah daripada engine bleed not closed adalah pengantian 

komponen bleed valve  

3. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan terhadap engine bleed not 

closed adalah melaksanakan healty check program secara berkala pada 

komponen bleed valve  

5.2 Saran  

 berikut adalah beberapa saran dari penulis: 

1. Selalu ikuti pedoman yang berlaku pada saat pengantian komponen pesawat 

terbang 

2. Utamakan keselamatan dan keamanan bekerja sesuai prosedur yang berlaku  

3. Untuk pengembangan penelitian, disarankan melakukan analisis realibilty 

component maintenance (RCM) mengenai bleed valve(PRV) sehingga 

menghasilkan jadwal perawatan yang lebih efektif.    
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